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Abstrak 
Teknologi informasi untuk sekarang ini semakin maju dan membuat persaingan 
semakin meningkat.  Keberhasilan suatu instansi ditentukan oleh sumber  daya 
manusia. Pentingnya suatu system dalam menilai karyawan untuk suatu kualitas 
sistem informasi. Kualitas dari penilaian sangat mempengaruhi karyawan dalam hal 
produktivitas. Oleh karena itu perlu melakukan penilaian  atas kinerja para 
pegawainya dan salah satu hal yang penting untuk meningkatkan kinerja pegawai 
pada bidang masing-masing. Pokok permasalahan yaitu sulitnya dalam melukan 
penilaian dengan banyaknya karyawan dan banyak nya variabel / kriteria dalam 
penentuan proses perangkingan. Sistem yang diinput dapat melalui  penilaian, seperti  
kedisiplinan, loyalitas, kerapian, kehadiran, kerja sama tim. Hasil dari sistem yang 
dibuat  dapat melihat hasil kinerja berdasarkan proses penilaian model SAW. 
Selanjutnya sistem ini dapat mempermudah dalam penilaian kinerja pegawai dan hasil 
yang telah di proses dengan model SAW dapat dlihat dan dijadikan sebagai 
rekomendasi. Terakhir sistem dapat melihat masing-masing karyawan untuk melihat 
nilai dan dapat dijadikan penunjang keputusan. Hasil seleksi penerapan model 
decision dalam dalam penilaian penilaian kinerja dengan model saw dengan nilai M 
amin 0,86, juliani, 0,82, indri wulandarni 0,8, hermawawan 0,79, kamaruddin 0,77. 
Hasil perangkingan untuk kinerja pegawai terbaik oleh M. Amin sedangkan terendah 
adalah sulfan dari 10 pegawai yang dilakukan seleksi. Hasil dari system dapat 
digunakan sebagai pertimbangan pegawai berprestasi dan pemberian perhargaan. 
 

Kata Kunci: Penunjang Keputusan, SAW, penilaian kinerja pegawai. 

 

Abstract 

Information technology for now is increasingly advanced and makes competition increase. The 

success of an agency is determined by human resources. The importance of a system in 

assessing employees for a quality information system. The quality of the assessment greatly 

affects employees in terms of productivity. Therefore, it is necessary to conduct an assessment of 

the performance of its employees and one of the important things to improve employee 

performance in their respective fields. The main problem is the difficulty in conducting an 

assessment with the number of employees and the many variables / criteria in determining the 

ranking process. The system can be inputted through assessments, such as discipline, loyalty, 

neatness, attendance, teamwork. The results of the system created can see the performance 
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results based on the SAW model assessment process. Furthermore, this system can facilitate the 

assessment of employee performance and the results that have been processed with the SAW 

model can be seen and used as recommendations. Finally, the system can see each employee to 

see the value and can be used as decision support. The results of the selection of the application 

of the decision model in the performance appraisal with the saw model with a value of M amin 

0.86, Juliani, 0.82, Indri Wulandarni 0.8, Hermawawan 0.79, Kamaruddin 0.77. The ranking 

results for the best employee performance by M. Amin while the lowest is sulfan from 10 

employees who were selected. The results of the system can be used as consideration for 

outstanding employees and awarding awards. 

Keywords: Decision Support, SAW, employee performance appraisal. 

1. Pendahuluan 

 Kualitas seorang pegawai akan meningkat sejalan dengan kinerjanya. berbagai 

tes seleksi dilakukan pada tahap evaluasi kinerja dan dilihat juga pada salah satu 

apresiasi dalam menghargai antusiasme yang berhubungan dengan pekerjaan 

diberikan hadiah. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi pilihan karyawan atas tugas 

yang diselesaikan dan tenggang waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan 

(Primadasa & Rini, 2019).  

 Penilaian kinerja pegawai masih bersifat subjektif dan tergantung pada 

penilaian seorang pimpinan atau pengambil kebijakan dapat secara pribadiuntuk 

dilakukan penilaian. permasalahan ini dan sering ditemukan pada sebuah instansi 

atau perusahaan. kemudian penilaian menjadi subjektif karena tidak adanya standar 

evaluasi, dan kurangnya transparansi dalam melakukan penilaian. hal ini akan 

menimbulkan kekhawatiran, kecemburuan, dan ambiguitas. hal ini akan berdampak 

pada kerusakan stabilitas kerja di perusahaan (Nurdiawan, 2020).  Oleh karena itu 

dibutuhkan sebuah model dalam melihat kinerja karyawan untuk sebuah hasil 

rekomendasi penilaian pada setiap aspek yang perlukan (Ula, et.all., 2022). System 

pendukung keputusan juga mendukung dalam melihat kriteria penilaian sekolah 

(Pratama, et.all., 2021). 

 Adanya perkembangan teknologi yang semakin maju dari masa ke masa, 

membuat persaingan dalam dunia pekerjaan meningkat.Hal ini dikarenakan adanya 

globalisasi dan modernisasi. Jika suatu organisasi atau instansi tidak bisa menyikapi 

hal tersebut, maka kelangsungan kegiatan atau pekerjaan di dalam organisasi atau 

instansi  tersebut akan terhambat. Untuk itu, diperlukan adanya sistem yang baik yang 

harus dimiliki oleh setiap organisasi.Sebuah instansi harus didukung sumber daya 

manusia yang cukup, karena sumber daya manusia sangat berperan dalam kualitas 

instansi tersebut.  

 Salah satu unsur yang dibutuhkan untuk mendongkrak keberhasilan suatu 

perusahaan adalah hasil dari sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk membuat 

keputusan yang akan mendukung kinerja pada titik ini, sangat penting untuk menilai 

kinerja karyawan dan Sistem yang dibangun dapat mendukung Kinerja Karyawan 



Jurnal Sistem Informasi ISSN P : 2598-599X; E: 2599-0330 

Penerapan Model Decision Dalam Dalam Penilaian Penilaian Kinerja Dengan Model Saw 
37 

 

dengan unsur penilaian kinerja (Azhari, et.all., 2021). System pendukung keputusan 

juga dapat dalam klasifikasi dengan menggunakan tools aplikasi (Fitria, et.all., 2021) 

Penilaian kinerja merupakan persoalan yang penting dalam mengelola kinerja 

pegawai.Hal ini ditujukan untuk mengetahui seberapa kualitas kinerja yang dimiliki 

para pegawai, mengingat pegawai merupakan bagian yang penting dalam 

berkembangnya sebuah instansi.  Pernilaian kinerja karyawan dapat dilaukan pada 

suatu instansi dinas kesehawan pada bidang instalasi farmasi ( Tarigan,& Sagala, 

2021). Pentingnya melakukan penilaian dalam peningkatan kualitas kinerja dengan 

melihat beberapa kriteria misalnya kedisiplinan, kehadiran,loyalitas,kerapian,dan kerja 

sama tim.  

Terdapat permasalahan yang berkaitan tentang penilaian kinerja pegawai pada 

kantor yang masih menggunakan metode manual yaitu dengan menggunakan kertas 

yang mengakibatkan data tidak tersusun rapi dan penelitian ini akan membuat sistem 

aplikasi yang dapat mengelola penilaian kinerja pegawai agar dapat di akses melalui 

website sebagai penunjang decision dalam pengambilan keputusan. Sistem yang 

dibangun dapat sebagai rekomendasi pegawai  berprestasi dan Teladan Dilingkungan 

pada dengan menggunakan model SAW (Firdaus, 2021). Oleh karena itu dalam 

menentukan pegawai terbaik yang kesimpulannya nantinya dapat menghasilkan 

urutan atau peringkat pegawai melalui perangkingan. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

SPK dapat berkerja dengan baik dalam pengambilan keputusan dan dapat 

diterapkan pada kesimpulan semi terstuktur (Pratomo Setiaji, 2018). SPK dapat 

digunakan pada promosi jabatan atau seleksi karyawan dengan menggunakan model 

dalam kenaikan jabatan karyawan (Sonata, et.all., 2021) (Rizal & Simanjorang, 2021). 

Selanjutnya system informasi juga dapat untuk mengevaluasi sebuah dalam melihat 

keamanan bank (Ula, et.all., 2017). System seleksi dalam guru berprestasi dapat 

digunakan dalam Evaluasi Prestasi Belajar Siswa yang menggunakan model sistem 

pendukung keputusan (Fitri, et.all., 2022). 

2.2 Penilaian Kinerja Pegawai 

Kinerja karyawan dapat dinilai dari  Total Quality Management dan pentingnya 

SPK dalam melihat kualitas produk baru yang akan dikeluarkan. Produk yang telah 

dikeluarkan mempunyai respon yang baik dan dibutuhkan sesuai dengan pengujian 

model spk yang telah di analisis (Eko Setiobudi, 2017). Sebuah SPK dapat melihat kualitas 

dalam memilih menu makan sesuai dengan kualitas makanan tersebut (Dinata, et, all., 2018). 

Penerapan SPK dengan model matching setiap kriteria dalam Penilaian Kinerja 

Karyawan juga sangat tepat digunakan (Nurdiawan,2020). Selanjutnya system dapat 

digunakan dalam seleksi model pemasaran digital (Pratama, et.all., 2021). Sistem 
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informasi menggunakan wesite pada sekarang ini sangat penting dan setiap saat dapat 

dilihat seperti pada Sistem Pelayanan Cuti Berbasis Web (Dinata, et.all., 2021).  

 

 

 

2.3 Metode SAW (Simple Additive Weighting) 

Metode Simple Additive Weighting merupakan metode yang banyak digunakan 

dalam pengambilan keputusan yang memiliki banyak atribut. Metode SAW 

membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Tahap terkahir model SAW 

dapat melihat karyawan terbaik dengan model SAW (Sukiakhy, 2021). Model SAW 

diguankan dalam pendukung keputusan melihat kualitas bangunan rumah 

(Burhanuddin, et.all., 2021). Langkah-langkah  metode SAW (Simple Additive 

Weighting) 

Rij {

   

      
                                  (       )

      

   
                            (    )

}……………………(1) 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai: 

    ∑       
    ………………..(2) 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

3. Metode Penelitian  

Pada penelitian yang dilakukan ini membutuhkan sebuah rancangan penelitian 

dalam  mengumpulkan data. Selanjutnya maksimalisasi objektivitas desain penelitian 

ini dilakukan dengan penggunaan kriteria pada model decision.  data diperoleh 

dengan pengambilan data secara langsung pada subjek penelitian lalu diolah menjadi 

data sesuai kebutuhan dalam seleksi karyawan. Berikut ini skema sistem seleksi 

pegawai adalh sebagai berikut:  

 
Gambar 1.  Skema Sistem 

(Sumber: Hery Hermawan,dkk. 2019) 
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4. Hasil dan Pembahasan  

A. Perancangan Sistem 

1. Use Case Diagram  

Berikut ini use case diagram untuk mengetahui mengetahui pegawai mana yang 

terpilih sebagai pegawai terbaik adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

2. Activity Diagram 

Berikut ini activity diagram dalam kelola data pegawai adalah sebagai berikut : 

  

 
                                      Gambar 3. Activity Diagram Kelola Data pegawai    
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3. Sequence diagram 

Berikut ini sequence diagram kelola data pegawai adalah sebagai berikut:                                    

 
                                 Gambar 4. Sequence Diagram Kelola Data pegawai 
B. Manual Penerapan Decision Model SAW 

1. Input Kriteria 

Berikut ini perhitungan penilaian kinerja pegawai menggunakan medote SAW 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Model SAW 

 Kriteria Bobot Isi sub 

kriteria 

Nilai 

C1 Kedisiplinan 25%=0,3 Sangat Baik 5 

C2 Loyalitas 20%=0,2 Baik 4 

C3 Kerapian 20%=0,2 Cukup 3 

C4 Kehadiran 20%=0,2 Kurang Baik 2 

C5 Kerja Sama Tim 15%=0,15 Tidak Baik 1 

 

2. Input dari Masing-Masing Alternatif Untuk Penilaian 

 

Tabel 2. KeputusanPadaSetiapKriteriaUntukSetiapAlternatif 

AlternatiF   Kriteria   

 C1 C2 C3 C4 C5 

Juliani, SE 5 4 3 5 3 

Azizah, S,Sos 4 3 4 4 2 

Karimuddin, S.Sos 4 3 4 5 3 

Masrizal, ST 5 3 4 1 2 

Fitriadi,ST 2 2 2 4 2 

… … … … … … 
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AlternatiF   Kriteria   

 C1 C2 C3 C4 C5 

… … … … … … 

… … … … … … 

Dra.Anidar 3 4 4 2 4 

Sufri, S.Ag 2 3 3 5 5 

M.Yunus, S.Hi 4 2 3 3 4 

Drs.Ramli 3 5 2 3 2 

Hartini Safitri, SE 5 3 1 2 3 

 

3. Nilai Matriks Ternormalisasi 

 

Tabel 4.3 Tabel Nilai Matriks Ternormalisasi 

AlternatiF   Kriteria   

C1 C2 C3 C4        C5 

Juliani, SE 1 0,8 0,6 1 0,6 

Azizah, S,Sos 0,8 0,6 0,8 0,8 0,4 

Karimuddin, S.Sos 0,8 0,6 0,8 1 0,6 

Masrizal, ST 1 0,6 0,8 0,2 0,4 

Wardiana, SE 0,6 0,4 0,2 0,8 0,6 

Zulfikri, SE 0,8 0,6 0,6 0,4 0,6 

Hasbi, S.pd 0,4 0,6 1 0,6 0,2 

Zurahmi,S.sos 1 0,4 0,8 0,4 0,6 

Sulaiman, ST 0,6 0,6 0,6 0,8 0,4 

… … … … … … 

… … … … … … 

… … … … … … 

Saiful Rahmad, SE 1 0,4 0,6 0,6 0,6 

Abriyanto,SE 0,4 0,2 0,4 1 0,4 

Faisal, ST 0,8 0,6 0,6 0,6 0,4 

Sahri, SE 0,6 0,8 0,8 0,4 0,6 

Mudasir,S.kom 0,6 0,4 0,8 0,8 0,6 

Ishak, SE 1 1 0,4 0,2 0,8 

 

Pengambilan keputusan mmberikan bobot berdasarkan tingkat kepentingan 

masing-masing kriteria yang dibutuhkan sebagai berikut: 

 Vektorbobot: W ={0,25;   0,2;   0,2;   0,2;   0,15} 
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Selanjutnya proses perangkingan diperoleh sebagai berikut: 

V1 = (0,25)(1) + (0,2)(0,8) + (0,2)(0,6) + (0,2)(1) + (0,15)(0,6) = 0,82 

V2 = (0,25)(0,8) + (0,2)(0,6) + (0,2)(0,8) + (0,2)(0,8) + (0,15)(0,4) = 0,7 

V3 = (0,25)(0,8) + (0,2)(0,6) + (0,2)(0,8) + (0,2)(1) + (0,15)(0,6) = 0,77 

V4 = (0,25)(1) + (0,2)(0,6) + (0,2)(0,8) + (0,2)(0,2) + (0,15)(0,4) = 0,63 

V5 = (0,25)(0,6) + (0,2)(0,4) + (0,2)(0,2) + (0,2)(0,8) + (0,15)(0,6) = 0,52 

V46 = (0,25)(0,6) + (0,2)(0,8) + (0,2)(0,8) + (0,2)(0,4) + (0,15)(0,8) = 0,67 

V47 = (0,25)(0,4) + (0,2)(0,6) + (0,2)(0,6) + (0,2)(1) + (0,15)(1) = 0,69 

V48 = (0,25)(0,8) + (0,2)(0,4) + (0,2)(0,6) + (0,2)(0,6) + (0,15)(0,8) = 0,64 

V49 = (0,25)(0,6) + (0,2)(1) + (0,2)(0,4) + (0,2)(0,6) + (0,15)(0,4) = 0,61 

V50 = (0,25)(1) + (0,2)(0,6) + (0,2)(0,2) + (0,2)(0,4) + (0,15)(0,6) =0,58 

C. Implementasi Sistem 

1. Tampilan Menu Data Kriteria 

 Halaman menu data (kriteria) penerapan model decision dalam dalam penilaian 

penilaian kinerja dengan model saw adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Menu Data Kriteria 

2. Tampilan Menu Data (Sub Kriteria) 

 Halaman menu data (sub kriteria) penerapan model decision dalam dalam 

penilaian penilaian kinerja dengan model saw adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Tampilan Menu Data (Sub Kriteria) 
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3. Tampilan Seleksi 

Halaman menu penerapan model decision dalam dalam penilaian penilaian 

kinerja dengan model saw adalah sebagai berikut :   

 
Gambar 7. Tampilan Seleksi 

 

4. Tampilan Laporan Hasil 

Halaman menu hasil   penerapan model decision dalam dalam penilaian penilaian 

kinerja dengan model saw adalah sebagai berikut : 

 
                                               Gambar 8. Tampilan Laporan Hasil 

5. Kesimpulan & Saran 

5.1 Kesimpulan 

1. Penilaian kinerja pegawai memudahkan  pihak sumber daya manusia dalam 

membangun pertumbuhan dan perkembangan pada sebuah instansi 

pemerintahan 

2. Penerapan metode saw dapat meningkatkan mutu pegawai dalam penilaian 

kinerja pegawai dapat memudahkan pihak manejemen dalam menentukan kinerja 

pegawai terbaik 
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5.2 Saran 

1. Dapat dilakukan perbandingan dengan metode metode lainnya untuk hasil 

yang lebih optimal 

2. Penelitian kedepannya diharapkan aplikasi ini dapat berkembangan lagi sesuai 

dengan perkembangan teknologi.  
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